Vol. 5 No. 3 Edisi Agustus 2025 E. ISSN. 2775-2445

jipdas8@gmail.com

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN
VIDEO ANIMASI TERHADAP BERPIKIR KREATIF DAN
KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA

Rismawati'”, Kiki Fatkhiyani?, Ririn Andriani Kumala Dewi®
23program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Darul Ma’arif
“Email: rismawati.09022003@gmail.com?, fatkhiyani@gmail.com?, ririn.akd@gmail.com?®

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i3.3923

Article info:
Submitted: 06/08/25 Accepted: 14/08/25 Published: 30/08/25

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi siswa serta melihat
respon siswa terhadap penerapan model problem based learning yang diintegrasikan dengan video
animasi pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas 5 SD Negeri 1 Kedung Dalem Kecamatan Gegesik
Kabupaten Cirebon. Penelitian ini menggunakan metode quasy exsperimental design dengan bentuk
desain Nonequivalent Control Group. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri 1 Kedung Dalem Tahun pelajaran 2024/2025. Dengan menggunakan teknik purposive sampling
ditetapkan kelas 5A sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 26 dan 5B sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh signifikan dari
penerapan model PBL berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif siswa hal ini terlihat dari nilai
sig (2-tailed) 0.000 < 0.05, selain itu nilai thitung > tianel dengan nilai 4.077 > 2.008. hal ini menunjukan
bahwa Haditerima H, ditolak. (2) Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model PBL berbantuan
video animasi terhadap keterampilan kolaborasi siswa hal ini terlihat dari nilai sig (2-tailed) 0.000 <
0.05, selain itu nilai thiwng > twbe dengan nilai 4.077 > 2.008. hal ini menunjukan bahwa H. diterima H,
ditolak. (3) terdapat pengaruh yang positif dari penerapan pembelajaran PBL yang diintegrasikan
dengan video animasi pada mata pelajaran IPA dengan nilai rata-rata 83,24%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada model
pembelajaran problem based learning berbantua video animasi terhadap berpikir kreatif dan
keterampilan kolaborasi siswa serta terdapat pengaruh positif dari penerapan pembelajaran PBL yang
diintegrasikan dengan video animasi pada mata pelajaran IPA.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kreatif, Keterampilan Kolaborasi, Video Animasi,
Respon Siswa.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada abad ke-21 akan mempengaruhi perubahan dunia
pendidikan, sekaligus menjadi tantangan dalam kemajuan sektor ini. Di era globalisasi, IImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menjadi salah satu faktor utama untuk mendorong
perubahan dan evektifitas pada proses belajar mengajar (Arifiana et al., 2022). Salah satu
keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan modern adalah berpikir kreatif dan
kemampuan berkolaborasi. Kemampuan berpikir kreatif adalah menciptakan inovasi ide-ide
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baru dan solusi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan ide-ide baru. (Fadiyah
Andirasdini & Fuadiyah, 2024). Sementara keterampilan kolaborasi sangat penting untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah secara bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu (Sunbanu et al., 2019). Kedua keterampilan ini sangat dibutuhkan dalam berbagai
aspek kehidupan, baik dalam pendidikan, dunia kerja bahkan masyrakat.

Dalam konteks ini, model PBL dirancang untuk pengembangan kemapuan kreativitas
dan kolaborasi dalam memecahkan masalah dunia nyata. (Meylinda et al., 2024). Pada model
pembelajaran ini menggunakan video animasi, dipercaya bisa meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar, mempermudah konsep-konsep yang sulit, dan dapat meningkatkan
aktivitas yang efektif dalam berkolaborasi. Hal ini merupakan salah satu cara untuk menarik
perhatian peserta didik (Indiyanti et al., 2024). PBL, yang berfokus pada pemecahan masalah
nyata, memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri dan kreatif, sedangkan
video animasi dapat membuat materi lebih menarik dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas VV SDN 1 Kedung Dalem
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2024/2025 khususnya dalam
pembelajaran IPA, dalam pembelajaran masih monoton dan menggunakan metode ceramah.
Memberikan latihan soal sebelum pembelajaran dimulai, yang tidak terlalu mendorong siswa
untuk berpikir kreatif atau berkolaborasi sama secara efektif. Terlihat bahwa siswa juga kurang
aktif dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran ketika materi disampaikan dengan
cara tradisional. Pendekatan konvensional siswa cenderung kurang aktif dan lebih fokus pada
hafalan, sehingga keterampilan berpikir kreatif dan kolaborasi mereka tidak berkembang secara
baik. Selain itu pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masi kurang opimal. Akibatnya,
hasil belajar siswa tidak optimal. Pada mata pelajaran IPA kelas V Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75, rata-rata nilai siswa sering kali hanya mencapai 65-70, dengan hanya 30-
40% siswa yang mampu memenuhi KKM.

Kurangnya pembaruan dalam model pembelajaran membuat pembelajaran menjadi
monoton (Wijayanto, 2024), sementara guru belum terbiasa menerapkan pendekatan
pendekatan inovatif seperti Problem Based Learning (PBL) (Septiani, 2023). Selain itu,
keterbatasan sarana dan prasarana teknologi dapat menghambat penerapan PBL berbantuan
video animasi.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif siswa, dan
membangun keterampilan kolaborasi (Fonna & Nufus, 2024). Selain itu, pembelajaran yang
berbasis video animasi terbukti efektif dan dapat menarik minat belajar siswa (Rahmawati et
al., 2024). Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh model Problem Based
Learning yang berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi
siswa masih terbatas, terutama pada pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan untuk mengeksplor dan menganalisis pengaruh penerapan model PBL
berbantuan video animasi sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan kolaborasi siswa secara signifikan.

Penerapan model PBL berbantuan video animasi sangat penting karena dapat
meningkatkan berpikir kreatif dan keterampilan kolaborasi siswa yang sangat dibutuhkan
dalam menghadapi tantangan pada abad 21. Kreativitas dan kemampuan bekerja sama adalah
keterampilan yang dapat membantu kesuksesan siswa dalam dunia pendidikan yang semakin
maju dalam bidang teknologi (Ismail, 2017). Dengan menerapkan model ini secara efisien,
siswa dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan di masa depan.
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dengan berbantuan video animasi
diharapkan menjadi solusi unuk mendorong keterlibatan siswa lebih aktif dalam pembelajaran
dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah secara
kreatif dan kolaboratif. Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut maka dilakukan
penelitian berjudul “Pengaruh model Problem Based Learning berbantuan video animasi
terhadap berpikir kreatif dan kolaborasi siswa”.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran di
mana siswa dihadapkan pada masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai awal pembelajaran.
Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut sekaligus aktif dalam
proses belajar. PBL merupakan salah satu metode pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Dalam penelitian ini, video animasi akan digunakan untuk mendukung pemahaman siswa
tentang topik energi dan perubahannya, seperti energi alternatif, perubahan energi, dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Video animasi bertujuan untuk memperjelas konsep yang kompleks dan
mempermudah siswa dalam mengaitkan teori dengan praktik.

Keterampilan berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang memungkinkan seseorang untuk
memanfaatkan berbagai pengetahuan guna menghasilkan ide, inovasi, dan karya baru. Dalam konteks
penelitian ini, berpikir kreatif diukur melalui, Kemampuan berpikir lancar (fluency) adalah kemampuan
untuk menghasilkan berbagai ide atau solusi yang relevan secara mudah dan mengalir tanpa hambatan.
Berpikir luwes (flexibility) memungkinkan siswa untuk dengan mudah mengubah pendekatan atau arah
pemikiran mereka. Sementara itu, kemampuan berpikir orisinal (originality) membantu siswa
memberikan jawaban yang unik atau jarang diungkapkan oleh orang lain. Adapun berpikir terperinci
(elaboration) memungkinkan siswa untuk mengembangkan ide secara mendalam, menambahkan detail,
dan memperluas gagasan yang sudah ada.

Kolaborasi adalah pola hubungan antara individu atau organisasi yang melibatkan berbagi
informasi, sumber daya, manfaat, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama atau
menyelesaikan masalah. Hal ini ditandai dengan kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
beradaptasi dengan peran dan tanggung jawab, bekerja efektif dengan orang lain, menunjukkan empati,
menghargai perbedaan, serta mencapai kesepakatan demi tujuan bersama.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi-experimental design dengan
nonequivalent control group design. Metode ini dipilih untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif dan keterampilan
kolaborasi siswa.

Bentuk desain pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design, di mana terdapat
dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan video animasi, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang
diteliti, kedua kelompok diuji menggunakan pretest dan posttest.

Desain Nonequivalent Control Group memiliki kesamaan dengan desain Pretest-Posttest
Control Group, tetapi pada desain ini baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol ditentukan
tanpa melalui proses randomisasi (Sugiyono, 2020:119-120). Berdasarkan karakteristik dari dua bentuk
desain Quasi Experimental, desain Nonequivalent Control Group dipilih untuk diterapkan dalam
penelitian ini. Dibawah ini merupakan gambar desain penelitian.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas eksperimen O: X O:

Kelas control O3 Oy
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Sumber : Sugiyono, 2020

Keterangan
Oa: pretest kelas eksperimen
X @ perlakuan menggunakan metode PBL berbantuan video animasi
O : hasil belajar siswa eksperimen
Os: pretest kelas kontrol
O hasil belajar siswa kelas kontrol

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas control diberikan pretest untuk menegetahui
kemampuan awal berpikir kreatif dari dua kelas tersebut. selanjutnya pretes akan dijadikan pembanding
dengan posttest setelah diberikan perlakukan model problem based learning berbantuan video animasi
pada kelas eksperimen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

a. Pengaruh Model PBL Berbantuan Video Animasi Terhadap Berpikir Kreatif

1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk menguji data kemampuan berpikir kreatif (pre test dan post tes) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil
uji normalitas kemampuan berpikir kreatif yang telah di uji analisis datanya dengan menggunakan SPSS
25 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1 Uji Normalitas Berpikir Kreatif

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistik Df Sig.
Hasil Tes Pre_eks 191 25 .016 .930 25 .079
Berpikir Post_eks 192 25 .014 931 25 .080
Kreatif Pre_kontrol 172 26 .039 .955 26 279
Post_konrol .190 26 .013 941 26 .130

Berdasarkan hasil analisis SPSS 25, hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa uji normalitas ini
menggunakan Shapiro-wilk dikarenakan sempel kurang dari 50, hasil uji normalitas dapat dilihat dari
tabel kolom Shapiro-wilk. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig.pretes adalah 0,079 dan posttest
nilai sig nya adalah 0,080. Sedangkan pada kelas kontrol nilai sig pretest adalah 0,279 dan nilai sig
posttest 0.130 pada kedua kelas tersebut memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan sempel kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan data berdistribusi normal, maka
statistik yang digunakan adalah statistik parametrik.

2. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk melihat bahwa sempel data kedua kelompok berasal dari populasi yang
sama. Adapun Uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2 Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil | Based on Mean 0.019 1 51 0.890
Based on Median 0.103 1 51 0.749
Based on Median 0.103 1 50.971 0.749
and with adjusted
df
Based on trimmed 0,037 1 51 0.847
mean
( )|
l 2999 J
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Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 25, nilai sig 0,890 > 0,05 maka
berdasarkan pengambilan keputusan uji homogenitas dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis analisis dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh model problem
based learning berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatifpada siswa kelas 5 SDN 1 Kedung
Dalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Std.Error
Kelas N Mean Std.Deviation Mean
Hasil Eksperimen 25 80.00 13.266 2.602
Kontrol 26 65.93 11.851 2.281

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 25, pada tabel diatas dapat diketahui untuk
nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 80.00, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata
65.93. Hal ini dapat menunjukan bahwa ada pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan video animasi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 4.4 Hasil Uji Independent Sampels Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Std. Confidence
Sig. | Mean | Error | Interval of the
(2- |Differe | Differe| Difference
F Sig. T | Df |tailed) | nce nce | Lower | Upper
H |Equal .019| .890(4.07| 51| .000|14.074| 3.452| 7.143|21.005
asi | variances 7
| |assumed
Equal 4.06(49.8| .000|14.074| 3.460| 7.124|21.024
variances 8| 70
not assumed

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas derajat kebebasan (df) diketahui 51 dengan nilai sig.(2-
tailed) 0.000 < 0,05. Selain dari pada itu dapat dilihat dari perolehan nilai thiwng > tuver dengan nilai
4.077 > 2.008 maka dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan kriteria tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model PBL berbantuan video animasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Hal ini juga didukung dengan nilai mean post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai
mean pada kelas eksperimen yaitu 80.00, sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 65.93.
karena nilai 80.00 > 65.93 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

4. Uji N-gain
Uji N-gain ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model probem based learning
terhadap peningkatan berpikir kreatif, data pre test dan post test siswa selanjutnya akan di hitung dengan
menggunakan normalized gain. Setelah diterapkan model problem based learning berbantuan video
animasi siswa kelas 5 SDN 1 Kedung Dalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.
Tabel 4.5 Hasil Uji N-gain
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Minimum | maximum | N-gain Ketegori
Kontrol 30 80 0,30 Rendah
Eksperimen 35 90 0,65 Sedang

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.9 uji N-gain diatas menunjukan bahwa rata-rata skor N-gain
pada kelas kontrol adalah 0,30 termasuk ke dalam kategori rendah, nilai N-gain minimum 30 dan
maximum 80. Sedangkan nilai N-gain pada kelas eksperimen adalah 0,65 termasuk kedalam kategori
sedang , niulai N-gain minimum 35 dan maximum 90.

b. Pengaruh Model PBL Berbantuan Video Animasi Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa
1. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk menguji data keterampilan kolaborasi (pre test dan post test) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari kelompok berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil uji
normalitas keterampilan kolaborasi yang telah di uji analisis datanya dengan menggunakan SPSS 25
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Keterampilan Kolaborasi

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Kelas Statistic | Df | Sig. | Statistik | Df | Sig.

Hasil angket Eksperimen 189 | 25| .022 .929 25| .083
kolaborasi

Kontrol 39| 26| .200 962 | 26| .427

Berdasarkan hasil uji Shapiro-wilk menggunakan SPSS 25 nilai sig pada kelas eksperimen 0,083
dan nilai sig pada kelas kontrol 0,427. Dikarenakan nilai sig pada kedua kelas tersebut > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan kolaborasi pada kelas eksperimen dan kontrol data berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk melihat bahwa sempel data kedua kelompok berasal dari populasi yang
sama. Adapun Uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.7 Uji Homogenitas Kolaborasi

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
angket_kolabora |Based on Mean 2.890 1 49 .095
SI Based on Median 2.932 1 49 .093
Based on Median and 2.932 1| 38.263 .095
with adjusted df
Based on trimmed 2.785 1 49 102
mean
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
( ]
l 3001 J
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F Sig. T | Df | d) | ence | ence |Lower | Upper
angket |Equal 2.890| .095| 8.21| 49]|.000| 13.33| 1.623| 10.07| 16.59
kolabor |variances 5 4 2 6
asi assumed
Equal 8.30/39.8| .000| 13.33| 1.607| 10.08| 16.58
variances 0| 46 4 7 1
not
assumed

Berdasarkan hasil analisis data SPSS 25, tampak bahwa nilai sig pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah 0,095 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data uji homogenitas pada kelas kontrol
dan eksperimen dinyatakan data homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis analisis dengan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh model problem
based learning berbantuan video animasi terhadap keterampilan kolaborasi pada siswa kelas 5 SDN 1
Kedung Dalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis

Std. Error
Kelas N Mean | Std. Deviation Mean
angket kolaborasi | Eksperimen 25 61.68 4.018 .804
Kontrol 26 48.35 7.093 1.391

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 25, pada tabel diatas dapat diketahui untuk
nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 61,68, sedangkan pada kelas kontrol diperloeh nilai rata-rata
48,35. Hal ini dapat menunjukan bahwa ada pengaruh penerapan model problem based learning
berbantuan video animasi terhadap kolaborasi siswa dibandingkan pada kelas yang menggunakan
metode konvensional.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas derajat kebebasan (df) diketahui 49 dengan nilai sig.(2-
tailed) 0.000 < 0,05. Selain dari pada itu dapat dilihat dari perolehan nilai thiwng > tuper dengan nilai
8.215 > 2.010 maka dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan Kkriteria tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan kolaborasi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Adapun nilai dari tiap indikator pada keterampilan kolaborasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.10 Persentase Hasil Angket Kolaborasi Kelas Kontrol

. Nilai :
No Indikator (%) Kategori
1 | Memiliki kemampuan bekerja sama antar Cukup Positif
63,4%
kelompok
2 | Mampu beradaptasi dengan berbagai peran dan Cukup Positif
tangung jawabserta bekerja sama efektif dengan | 66,4%
orang lain
3 | Menunjukan empati dan menghargai perbedaan Cukup Positif
67,4%
sudut pandang
4 | Kemampuan mencapai kesepakatan 62% Cukup Positif
Rata-rata persentase (%) 64,9% | Cukup Positif
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Berdasarkan tabel diatas indikator Memiliki kemampuan bekerja sama antar kelompok sebesar
63,4%, indikator Mampu beradaptasi dengan berbagai peran dan tangung jawabserta bekerja sama
efektif dengan orang lain 66,4%, indikator Menunjukan empati dan menghargai perbedaan sudut
pandang 67,4%, indikator Kemampuan mencapai kesepakatan 62%. Sedangkan setiap indikator
keterampilan kolaborasi kelas eksperimen dapat dilihat pada tabe dibawah ini:

Tabel 4.11 Persentase Hasil Angket Kolaborasi Kelas Eksperimen

No Indikator '2'0'/13' Ketegori
1 | Memiliki kemampuan bekerja sama antar kelompok | 81,2% Positif
2 | Mampu beradaptasi dengan berbagai peran dan Positif
tangung jawabserta bekerja sama efektif dengan | 83,5%
orang lain
3 | Menunjukan empati dan menghargai perbedaan sudut 84% Positif
pandang
4 | Kemampuan mencapai kesepakatan 81,7% Positif
Rata-rata persentase (%) 82,6% Positif

Berdasarkan tabel diatas indikator Memiliki kemampuan bekerja sama antar kelompok sebesar
81,2%, indikator Mampu beradaptasi dengan berbagai peran dan tangung jawabserta bekerja sama
efektif dengan orang lain 83,5%, indikator Menunjukan empati dan menghargai perbedaan sudut
pandang 84%, indikator Kemampuan mencapai kesepakatan 81,7%.

c. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang di
integrasikan dengan video animasi dalam pembelajaran IPA

Berikut merupakan penyajian data respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis
masalah yang di integrasikan dengan video animasi dalam pembelajaran IPA materi energi dan
perubahanya yang diberikan kepada peserta didik kelas 5B sebagai kelas eksperimen SDN 1 Kedung
Dalem.

Tabel 4.12 Hasil Respon Siswa

No Indikator Nilai (%) Kategori
1. Motivasi belajar dalam pembelajaran PBL Positif
: . . 84,67%
berbantuan video animasi
2. | Pemahaman konsep materi dalam pembelajaran 84% Positif
video animasi
3. Keterlibatan dan interaksi siswa dalam diskusi 81.07% Positif
kelompok
Rata-rata persentase (%) 83,24% Positif

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis data respon siswa terhadap penerapan model problem
based learning yang diintegrasikan dengan video animasi pada pembelajaran IPA menunjukan respon
jawaban 83,24%, dengan demikian menurut kriteria respon siswa dapat disimpulkan bahwa respon
siswa positif terhadap penerapan model problem based learning yang diintegrasikan dengan video
animasi pada pembelajaran IPA.

3.2 Pembahasan
a. Pengaruh model PBL berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil analisis data statistik terdapat pengaruh model pembelajaran problem based
learning berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif siswa SDN 1 Kedung Dalem Kecamatan
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Gegesik Kabupaten Cirebon, dimana hasil signifikan yang didapatkan nilai sig (2-tailed) 0.000 < 0,05.
Selain itu nilai thitung> tner dengan nilai 4.077 > 2.008. Hal ini juga didukung dengan nilai mean postest
kelas eksperimen dan kelas kontrol, nilai kelas eksperimen yaiu 80.00 sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata 65.93. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran problem based learning berbantuan
video animasi berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sari et al., 2025 ; Putri et al., 2025) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah yang di integrasikan dalam video animasi dapat mempengaruhi berpikir
kreatif pada siswa, siswa dapat berperan aktif dalam menemukan dan memecahkan masalah melalui
pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi.

Hasil yang signifikan dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat
penekanan peran aktif siswa dalam memecahkan dan menemukan permasalahan, penyajian
permasalahan yang sulit dalam konsep kehidupan sehari-hari dapat memicu berpikir siswa. Siswa juga
lebih aktif dan bersemangat pada saat berdiskusi dan Tanya jawab pada saat proses pembelajaran.
Seperti pada penelitian (Langitasari, 2021) bahwa pembelajaran PBL terbukti dapat meningkatkan
keaktifan siswa dan kreativitas siswa dengan memberikan lingkungan belajar yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Permasalahan yang disajikan melaui video animasi dapat memberikan gambaran untuk
menyelesaikan permasalahan dan solusi. Video animasi terbukti efektif dalam menyajikan
permasalahan yang menarik dan dapat memberikan gambaran kemampuan untuk memperoleh solusi
dan ide, hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Rochmania, 2023) bahwa penggunaan video
animasi dapat mendorong siswa untuk mengabungkan elemen visual dan kretivitas dalam menjelaskan
solusi atau hasil analisis mereka, proses ini secara tidak langsung dapat memicu efektivitas keterampian
berpikir kreatif siswa. Pada penelitian (Hafzah et al., 2020) menyatakan baha video animasi memiliki
fungsi penting dalam pembelajaran yaitu untuk memvisualisasikan situasi atau permasalahan yang
diangkat.

Temuan yang di dapat pada saat penelitian dilihat dari hasil postest menunjukan bahwa siswa
lebih banyak dominan di indikator berpikir kreatif pada indikator keluwesan dan elaborasi hal ini
dikarenakan ada pengaruh positif pada pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi.
Pembelajaran problem based learning secara tidak langsung menuntut siswa untuk menciptakan
banyak ide-ide dalam menentukan dan memecahkan masalah (keluwesan), pembelajaran ini juga siswa
dapat mengembangkan berbagai solusi, ide atau penjelasan suatu permasalahan secara detail dan
terperinci (elaborasi). Hal ini sejalan dengan penelitian (Azmi, 2024) bahwa model pembelajaran
problem based learning mampu mengarahkan siswa untuk menciptakan ide sendiri, menciptakan
pengetahuan serta dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Video animasi dapat
menjadi stimulus yang kuat untuk memicu berpikir siswa, gambaran yang terdapat pada video animasi
juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep permasalahan dan siswa dapat mengembangkan
ide-ide secara terperinci dan detail dari permasalahan yang disajikan. Oleh karena itu kolaborasi
pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi dapat menjadi pengaruh yang dominan
secara positif pada indikator berpikir kreatif khususnya pada indikator berpikir kreatif keluwesan dan
elaborasi.

Selain itu terdapat perbedaan pada siswa sebelum dan sesudah diberikan treatmen, sebelum di
berikan treatmen siswa hanya bisa menjawab dan terpaku pada satu jawaban saja bahkan ada yang tidak
bisa menjawab sama sekali, siswa juga kurang mampu dalam menciptakan berbagai ide-ide dan solusi
dalam menyelesaikan soal permasalahan pada tes, kemampuan siswa juga terbilang kurang dalam
memahami soal berbasis masalah. Namun setalah diberikan treatmen pada pembelajaran problem based
learning berbantuan video animasi, adanya pengaruh atau peningkatkan pemahaman pada siswa, siswa
dapat lebih inten mengidentifikasi soal masalah dan mereka dapat menciptakan jawaban bervarian
dalam memberikan ide-ide, solusi, alernatif dan penjelasan secara detail dan terperinci dalam
menyelesaikan permasalahan pada soal yang sudah disajikan. pada peneitian (Habibullah, 2024)
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menyatakan bahwa penggunaan video animasi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi berpikir
kreatif siswa.

Dari hasil uji N-gain menunjukan bahwa rata-rata skor N-gain pada kelas kontrol adalah 0,30
termasuk ke dalam kategori rendah, nilai N-gain minimum 30 dan maximum 80. Sedangkan nilai N-
gain pada kelas eksperimen adalah 0,65 termasuk kedalam kategori sedang , nilai N-gain minimum 35
dan maximum 90. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan terdapat peningkatan hasil tes
berpikir kreatif dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan video
animasi pada kelas eksperimen. Hal ini didukung pada penelitian terdahulu ( Rosiana, 2024)
menyatakan bahwa adanya peningkatan pada model pembelajaran problem based learning berbantuan
video animasi terhadap berpikir kreatif siswa. Hal ini sejalan dengan (Ridwan, 2021) bahwasanya
pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning berbasis media interaktif dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Dari hasil tersebut terdapat beberapa kendala, pada kelas
kontrol siswa kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung dan hanya terpacu pada penjelasan guru
sehingga pada hasil uji N-gain terdapat pada kategori kurang, sendangkan kelas eksperimen pada saat
pembelajaran berlangsung suara pada video animasi kurang besar dikarenakan keterbatasan alat
pengeras suara disekolah sehingga pada hasil uji N-gain terdapat pada kategori sedang.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran
problem based learning berbantuan video animasi terhadap berpikir kreatif siswa SDN 1 Kedung
Dalem Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon.

b. Pengaruh model PBL berbantuan video animasi terhadap keterampilan kolaborasi

Model pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi juga menunjukan
signifikasi keterampilan kolaborasi siswa antara kelas kontrol dan eksperimen. Berdasarkan hasil data
keterampilan kolaborasi nilai rata-rata hasil angket kolaborasi kelas eksperimen dan kontrol diperoleh
dengan nilai rata-rata, pada kelas eksperimen yaitu 61,68 sedangkan pada kelas kontrol diperloeh nilai
rata-rata 48,35. Pada hasil uji independent sempel t-test diperoleh derajat kebebasan (df) diketahui 49
dengan nilai sig.(2-tailed) 0.000 < 0,05. Selain dari pada itu dapat dilihat dari perolehan nilai thiung >
taner dengan nilai 8.215 > 2.010 maka dapat dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan kriteria
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan kolaborasi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Putri, 2024 : Ariyanti, 2023) bahwa
model problem based learning berbantuan video animasi berpengaruh secara signifikan terhadap
keterampilan kolaborasi siswa.

Pada pelaksanan proses pembelajaran problem based learning berbantuan video animasi
terdapat pengaruh yang signifikan, pada proses pembelajaran awal, video animasi berperan dalam
menyajikan masalah, hal tersebut memicu keterlibatan aktif siswa, video animasi berperan penting
untuk memfasilitasi pemahaman awal siswa yang merata ditiap anggota kelompok. Melalui penyajian
masalah yang jelas dan menarik, siswa dapat pemahaman awal yang sama untuk berdiskusi dan
menganalisis masaah secara bersama-sama (Halik, et al., 2024).

Pada tahapan proses penyelesaian pemecahan masalah yang dikembangkan melaui peta konsep,
pada saat proses ini setiap anggota kelompok terlibat secara aktif dalam diskusi, saling berbagi ide-ide,
solusi, memberikan masukan antar satu sama lain dan menyusun solusi dari permasalahan. Model
problem based learning dapat menumbuhkan kemampuan siswa dalam bekerja sama antar peserta didik
lain, saling berinteraksi, bertukar pikiran dalam menemukan ide dan solusi (Nurmayasari, 2024). Pada
saat pembuatan peta konsep siswa secara kolektif membagi peran dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan melaui penyajian video animasi, setiap siswa saling berkontribusi
dalam mencari dampak, penyebab, ide, solusi dan alternatinya. Pada proses ini siswa diuntut untuk
saling mendengarkan pendapat, memberikan masukan, menghargai perbedaan sudut pandng agar
menemukan titik akhir dari permasalahan yang sedang diselesaikan.

Temuan yang dicapai dalam proses pembelajaran adanya peningkatan interaksi antar pribadi dan
antar anggota kelompok, siswa dapat menunjukan kemampuan yang lebih baik lagi dalam memberikan
ide, menyampaikan masukan, menerima kritik dan saran. Selain itu kemampuan siswa dalam
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menyelesaikan konflik dapat meningkat secara nyata pada saat penyusunan peta konsep menekan
mereka untuk saling menghargai pendapat dan berbedaan persepsi dan pada akhirnya mereka secara
bersama-sama menyusun ide dan solusi yang sudah dikesepakati. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Selawati, 2024) Melalui kolaborasi siswa dapat bekerja sama dengan orang didalam kelompok,
menerima perbedaan pendapat, dapat bertangung jawab dan saling mendukung.

Dengan adanya video animasi dapat sebagai pemicu masalah dalam memberikan rangsangan
gambaran dan catatan yang kuat, masalah yang disajikan dalam video animasi dapat mendorong siswa
untuk melakukan kerja sama agar lebih mudah dalam menyelesaika tugas, tugas membuat peta konsep
secara bersama-sama dapat memperkuat kerja sama antar siswa, hal ini sejalan dengan penelitian
(Darmuki, 2022) bahwa melakukan pekerjaan dengan berkolaborasi melakukan pekerjaan dapat lebih
efektif dan mudah terselesaikan. Dengan peta konsep berfungsi sebagai hasil akhir dari kolaborasi yang
menekankan keaktifan, keteribatan antar kelompok dan rasa tangung jawab pada hasil kelompok.

Selain itu terdapat perbedaan sebelum diberikan treatmen dan sesudah diberikan treatmen,
sebelum diberikan perlakuan keterampilan kolaborasi pada siswa terbilang sangat kurang karena siswa
masi mementingkan pendapat personal saja tanpa menghiraukan pendapat dari teman-teman yang
lainnya, kurang terlibat aktif dalam bertukar ide atau masukan antar sesama teman kelompok, masi
sering terjadi perdebatan pada saat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah diberikan
perlakuan siswa dapat terlibat aktif dalam bekerja sama, saling menghargai antar pendapat temen-teman
sekelompoknya, dan berdasarkan hasil peresentase perhitungan nilai tiap indikator keterampilan
kolaborasi yang terdapat pada tabel 4.11 siswa lebih dominan pada indikator menunjukan empati dan
menghargai perbedaan sudut pandang terdapat nilai rata-rata persentase 84% yang dimana siswa
memiliki kecerdasan interpersonal, siswa mampu untuk memahami dan berkolaborasi dengan teman-
teman anggota kelompoknya secara efektif. Menurut (Awwalina, 2023) menyatakan bahwa dengan
menggunakan video animasi pada pembelajaran dapat memberikan dampak positif pada kecerdasan
interpersonal siswa.

c. Respon siswa terhadap penerapan model pbl yang diintegrasikan video animasi

Berdasarkan hasil jawaban respon siswa pada tabel 4.12 diperoleh rata-rata nilai respon siswa
secara umum ditemukan 83,24% siswa berikan jawaban positif terhadap penerapan model problem
based learning yang diintegrasikan dengan video animasi pada pembelajaran IPA. Indikator yang
pertama motivasi belajar dalam pembelajaran PBL berbantuan video animasi diperoleh hasil persentase
84,67% capaian nilai ini termasuk ke dalam kategori positif, dimana pembelajaran berbasis masalah
berbantuan video animasi dapat meningkatkan minat dan antusias siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran IPA, penyajian video animasi yang menarik dapat meningkatkan rasa ingin tahu pada
siswa sehingga mereka dapat termotivasi untuk ikut serta dalam menyelesaikan pemecahan masalah
yang disajikan dalam pembelajaran model problem based learning berbantuan video animasi.
Peningkatan motivasi belajar pada siswa dapat memicu siswa untuk belajar lebih aktif. Pada penelitian
(Rahmawati, 2024) menyatakan bahwa model pbl berbantuan video animasi bisa menjadi fasilitas
dalam siswa untuk meningkatkan kerja sama untuk mencapai tujuan belajar bersama.

Indikator yang kedua Pemahaman konsep pembelajaran materi IPA yang diintegrasikan dalam
video animasi diperoleh hasil persentase 84% yang dimana hasil nilai tersebut termasuk kedalam
kategori positif, pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan dalam video animasi dapat
membantu siswa dalam memahami pembelajaran IPA materi energi dan perubahanya, penyajian
gambar dalam video animasi dapat menyederhanakan materi yang sulit di pahami menjadi lebih mudah
untuk dipahami, siswa juga dapat lebih mudah dalam mencerna materi secara detail. Dengan
pemahaman konsep yang baik dapat membantu siswa dalam mengimplementasikan pengetahuan secara
efekif dalam memecahkan suatu permasalahan.

Indikator yang ke tiga Keterlibatan dan interaksi siswa dalam diskusi kelompok dari hasil
persentase diperoleh nilai 81,07% yang dimana hasil persentase tersebut termasuk ke dalam kategori
positif hal ini menunjukan bahwa pembelajaran problem based learning yang diintegrasikan dalam
video animasi dapat mendorong siswa turut serta dan berkolaborasi secara aktif denga anggota
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kelompoknya, video animasi dapat menjadi pemicu utama dalam berdiskusi, dalam proses kolaborasi
siswa dapat saling bertukar pikiran, saling berbagi ide-ide, mencari solusi, dampak dan sebab akibat
untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam video animasi. Berdiskusi secara aktif dapat
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan dapat menyelesaikan tugas pemecahan masalah dengan
baik pada siswa.

Berdasarkan hasil tersebut siswa lebih termotivasi dalam belajar dengan menggunakan video
animasi, dalam pembelajaran dapat membantu mereka untuk lebih mudah dalam memahami pemecahan
masalah, dengan adanya video animasi juga dapat menarik dan membantu siswa lebih memahami
konsep yang sulit dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fitri, 2024) bahwa menggunakan video
animasi dengan baik pada saat proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
memecahkan masalah, pembelajaran model problem based learning menjadi lebih efektif ketika
menggunakan video animasi dalam proses pembelajaranya. Dengan adanya video animasi siswa lebih
aktif berkolaborasi dengan teman-teman sekelompoknya untuk memecahkan masalah. Dari hal itu ada
kemungkinan siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam belajar IPA yang diintegrasikan video
animasi dalam memecahkan masalah.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model problem based learning berbantuan video
animasi terhadap berpikir kreatif siswa kelas V SDN 1 Kedung Dalem Kecamatan Gegesik
Kabupaten Cirebon pada kelas eksperimen.

2. Terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model problem based learning berbantuan video
animasi terhadap keterampilan kolaborasi siswa kelas V SDN 1 Kedung Dalem Kecamatan
Gegesik Kabupaten Cirebon pada kelas eksperimen.

3. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang di integrasikan dengan video
animasi dalam pembelajaran IPA memberikan respon positif dengan nilai rata-rata hasil respon
siswa yang menunjukan nilai 83.24%.
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